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ABSTRAK 
 
HARDIAN SAPUTRA (2010) : "SIKAP SANTRI MADRASAH ALIYAH 
TERHADAP GURU DI PONDOK 
PESANTREN DARUSSALAM SARAN 
KABUN; KOMPARATIF ANTARA GURU 
ALUMNI DAN GURU NON ALUMNI 
PONDOK PESANTREN DARUSSALAM 
SARAN KABUN" 
 
Rumusan dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan yang 
signifikan sikap santri madrasah aliyah terhadap guru antara guru alumni dan guru 
non alumni pondok pesantren Darussalam saran kabun? 
Selanjutnya teknik yang digunakan untuk mengumpulkan datanya adalah 
angket dan wawancara. Kemudian dibahas dengan teknik komparasi kuantitatif 
prosentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa sikap santri madrasah aliyah terhadap guru antara guru alumni 
dan non alumni di pondok pesantren Darussalam, sesuai dengan hasil angket dan 
wawancara yang penulis lakukan dengan hasil df = 72+72-2 =142, pada tt table 
tidak ditemukan df = 142 tersebut, oleh karena itu digunakan df yang mendekatik 
142 yaitu df = 150. 
Pada taraf signifikan 5% = 1,98, pada taraf signifikan 1% =2,61. maka kita 
bandingkan t0 dengan tt table = diperoleh t0 = 4,841 berarti lebih besar dari tt baik 
pada taraf siginifikan 5% maupun taraf signifikan 1% (1,98<4,841>2,61). Dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan 
sikap santri madrasah aliyah terhadap guru antara guru alumni dan non alumni di 
pondok pesantren Darussalam saran kabun. 
Berdasarkan temuan penulis tersebut, maka penulis menyarankan kepada 
santri madrasah aliyah supaya bersikap baik terhadap para guru baik terhadap 
guru alumni maupun non alumni pondok pesantren Darussalam saran kabun. Serta 
kepada  para guru agar selalu memberikan nasehat-nasehat supaya santri aliyah 
bersikap baik terhadap para guru tanpa membeda-bedakannnya antara guru yang 
satu dengan yang lainnya. 
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ABSTRACT 
 
HARDIAN SAPUTRA (2010) : "The Attitude of Aliyah Students to the 
Teacher at Darussalam Boarding School; the 
Comparative between Alumnus Teachers and 
non Alumnus Teachers at Darussalam 
Boarding School Saran Kabun" 
 
The formula of his research is, is there any significant difference the 
attitude of Aliyah Students to the alumnus teacher and non alumns teachers at 
Darussalam Boarding School Saran Kabun. 
 
Hereinafter, the teachniques used to collect the data are questionnaire and 
interview. Then, studied by percentage quantitative comparative technique. 
Based ib the result of research and data analysis, the writer concludes that 
the attitude of Aliyah students to the alumnus teachers and non alumnus teachers a 
Darussalam Boarding School, based on the result of questionnaire and interview 
which the writer did with the last result  df = 72+72-2 =142, in tt table is not found  
df = 142, so that is is used df which closes to  142 it is df = 150. 
 
On the lever of significant 5% = 1,98, on the level of significant  1% 
=2,61. so it can be compared to with  tt table = obtained t0 = 4,841 which means 
bigger than tt in both the level of significant  5% or the level of significant 1% 
(1,98<4,841>2,61). So that Ha is accepted and H0 is denied which means there is 
significant difference the attitude of Aliyah Students to the teachers both alumnus 
teachers and non alumnus teachers at Darussalam Boarding School Saran Kabun. 
 
Based on the  writer's discovery, the writer suggests to the students of 
Aliyah to behave well to the teachers, bot alumnus teachers and non alumnus 
teachers ta Darussalam Boarding School Saran Kabun. And also to the teachers to 
advice the students of Aliyah ti begave well to the teachers withers without 
differentiating any teachers with others. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
صخلم 
 x
 
  :دار السلام ساران كابون  معھد  معلم إلى   الطلاب  موقف(: 0102)ھارديان سافوترا  
  وغير المعلم الخريجي   يجي  الخر  المعلم  بين  المقارنة   
  .بمعھد دار السلام ساران كابون    
 
كان رمز المسألة في ھذا الجث ھ,ل ھن,اك ف,رق ھ,ام م,ن موق,ف ط,لاب العالي,ة إل,ى  
تقنية جم,ع , ؟ أدناهدار السلام ساران كابونالمعلم الخريجي وغير المعلم الخير يجي بمعھد 
  .ثم يبحث بالتقنية المقارنة النوعية النسبة المؤية. البيانات ھي الاستفتاء والمقابلة
 
اس,تنبط الباح,ث أن موق,ف ت,لا مي,ذ العالي,ة إل,ى  , يل البيان,اتاس,تنادا إل,ى حاص,لتحل 
طبق,ا , دار الس,لام س,اران ك,ابونالمعلم بين المعل,م الخريج,ي وغي,ر الخي,ر يج,ي ف,ي المعھ,د 
, 241=2-27+27= fdلحاصل الا ستفتاء والمقابلة الذي عقده الب,اث م,ع الحاص,ل الأخي,ر 
  . 051 fd  وھو  241تقرب ي  fd لذلك ايتعمل , 241= fd قائمة لانوجد   ttفي 
 
 16,2= ف,ي المائ,ة  1في المستوى الھام  89,1= في المائة  5في المتسوى الھام  
ف,ي  5ف,ي المس,توى الھ,ام   tt بمع,ن أكب,ر م,ن   148,4=   tt يحص,ل = قائمة   tt مع   ttنقارن 
مرف,وض بمع,ن   0H ل,ذلك (. 16,2<148,4>89,1)ف,ي المائ,ة  1المائة أو المستوى الھ,ام 
دار ھن,اك ف,رق ھ,ام م,ن موق,ف التلامي,ذ العالي,ة إل,ى المعل,م خاص,ا المعل,م الخ,ر يج,ي بمع,ن 
  .السلام ساران كابون
  
فحث,ا الباح,ث عل,ى ال,تلا مي,ذ العالي,ة أن يت,وا إل,ى المعل,م , استنادا إلى كشف الباحث 
أن ينصحوا التلا  ثم إلى المعلمين. دار السلام ساران كابوناخر يجي وغير الخر يجي بمعن 
  .ميذ العاليةكي يتوقفوا حسنا إلى المعلمين بغير أن يفر قوابين المعلمين وغير ھم
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Belajar  adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar, untuk 
membentuk suatu perubahan dalam diri seseorang berupa penambahan ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan kemahiran. Untuk mencapai perubahan tersebut 
akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut tidak hanya berpengaruh 
terhadap proses belajar saja, tetapi juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa itu sendiri. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar tersebut 
adalah sikap. 
Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan 
bagaiman individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari 
individu dalam kehidupannya. Sikap selalu berkenaan dengan suatu objek, dan 
sikap terhadap  objek tersebut disertai dengan perasaan, baik itu perasaan positif 
atau perasaan negative. 
Perkembangan masyarakat dewasa ini menghendaki adanya pembinaan 
peserta didik secara seimbang antara nilai dan sikap, pengetahuan, kecerdasan, 
keterampilan, kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat  
 
      1 
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secara luas, serta meningkatkan kesadaran terhadap lingkungannya. Asas 
pembinaan inilah yang ditawarkan oleh pesantren sebagai lembaga islam tertua. 
Pondok pesantren merupakan salah satu pusat kegiatan belajar mengajar 
yang dapat dimanfaatkan oleh siswa atau santri untuk menimba ilmu 
pengetahuan, memperoleh keterampilan dan memperbaiki sikap, baik sikap 
terhadap guru maupun terhadap orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu 
disekolah harus terjalin interaksi atau hubungan yang baik antara guru dengan 
siswa dengan cara saling menunjukkan sikap yang baik. Dalam hal ini santri 
tersikap hormat terhadap guru yang mengajar sekaligus mendidik dan guru pun 
hendaknya bersikap kasih sayang serta menghargai para murid-muridnya.  
Keterangan diatas sesuai dengan apa yang telah di ungkapkan  oleh Ibnu 
Jamaah yang dikutip oleh Abd Al Amir Syam Al Din dalam buku yang berjudul 
Ilmu Pendidikan Islam karangan Dr. Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir mengatakan 
bahwa sikap peserta didik itu terbagi kepada tiga macam, yaitu: 
1. Terkait dengan diri sendiri, meliputi membersihkan hati, memperbaiki 
niat atau motivasi, memiliki cita-cita dan usaha yang kuat untuk 
sukses, zuhud, dan penuh kesederhanaan. 
2. Terkait dengan pendidik, meliputi Patuh dan tunduk secara utuh, 
memuliakan, menghormati, melayani kebutuhan guru-gurunya dan 
menerima segala hukuman dan hinaan darinya. 
3. Terkait dengan pelajaran, meliputi berpegang teguh secara utuh pada 
pendapat pendidik, senantiasa mempelajari tanpa henti, 
mempraktekkan apa yang telah dipelajari dan bertahap dalam 
menempuh suatu ilmu. 1 
 
                                                 
1
 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana,  2008), hal.  115 
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Dengan adanya sikap yang baik antara guru dan siswa, guru akan mudah 
melaksanakan pengajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Untuk menciptakan sikap yang baik, dibutuhkan aksi dan reaksi yang positif dari 
kedua belah pihak yang berinteraksi, guru dan siswa.  
Kasus yang biasa terjadi, guru tidak mendapatkan respon yang positif dari 
siswanya pada saat membangun suatu sikap yang positif. Hal ini dapat disebabkan 
karena kesalahan guru dalam  melakukan pendekatan, metode dan strategi 
pembelajaran yang tidak sesuai atau karena sistem dan tradisi lingkungan yang 
tidak mendukung. Misalnya, pendidikan dimana sebagian guru dan siswa berada 
di satu komplek, keakraban yang terjalin sangat mengental antar sesama mereka 
yang berakibat menganggap asing guru yang berasal dari luar walaupun guru 
tersebut sudah masuk ke dalam institusinya. Atau siswa lebih diarahkan untuk 
belajar agama sehingga mereka melecehkan pelajaran umum. 
Kasus tersebut juga terjadi pada Pondok Pesantren Darussalam Saran 
Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu, yang mana di pondok 
pesantren darussalam tersebut para guru mempunyai latar belakang pendidikan 
yang berbeda, ada sebagian guru berasal dari alumni pondok pesantren 
darussalam dan ada sebagian  guru berasal dari lembaga pendidikan lainnya.  
Berdasarkan tinjauan awal, penulis melihat adanya perbedaan sikap santri 
aliyah terhadap Guru alumni Pondok Pesantren Darussalam dan guru non alumni 
Pondok Pesantren Darussalam. Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut ; 
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1. Sebagian santri madrasah aliyah lebih bersemangat mengikuti pembelajaran 
guru alumni Pondok Pesantren Darussalam dibandingkan guru non alumni 
Pondok Pesantren Darussalam. 
2. Sebagian santri madrasah aliyah lebih memperhatikan keterangan guru 
alumni Pondok Pesantren Darussalam dibandingkan guru non alumni 
Pondok Pesantren Darussalam. 
3. Sebagian santri madrasah aliyah tidak mencatat materi penting yang 
diajarkan guru non alumni Pondok Pesantren Darussalam. 
4. Sebagian santri madrasah aliyah tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
guru non alumni Pondok Pesantren Darussalam 
Untuk mengetahui keadaan sebenarnya, yaitu sikap santri madrasah aliyah 
terhadap guru alumni Pondok Pesantren Darussalam dan guru non alumni Pondok 
Pesantren Darussalam, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
memfokuskan kajian pada judul : ”Sikap Santri Madrasah Aliyah terhadap 
Guru di Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun 
Kabupaten Rokan Hulu; Komparatif antara Guru Alumni Pondok 
Pesantren Darussalam dan Guru non Alumni Pondok Pesantren 
Darussalam”.  
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
perlu adanya penegasan istilah yaitu: 
1. Sikap adalah kesiapan untuk bereaksi terhadap sesuatu di lingkungan tertentu 
sebagai suatu penghayatan terhadap objek tersebut.2 Sikap juga diartikan 
sebagai produk dari proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuai 
dengan ransangan yang diterimanya.3 
2. Santri adalah orang yang mendalami pengajian dalam agama dengan pergi ke 
tempat yang jauh seperti pesantren.4 Santri juga dapat diartikan siswa atau 
murid yang belajar dipesantren.5 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
santri itu adalah orang-orang atau murid yang mempelajari kitab-kitab suci 
agama islam yang merupakan sumber ilmu agama melalui para guru atau 
ustadz dan  kyai. Sedangkan yang dimaksud santri disini adalah santri aliyah 
Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 
Rokan Hulu. 
3. Alumni  adalah orang yang telah mengikuti atau tamat dari suatu sekolah atau 
perguruan tinggi.6 Alumni yang dimaksud adalah Alumni Pondok Pesantren 
Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. 
                                                 
2
 Sunarto, Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Rineka Cipta,  2006), hal. 
170 
3
 Mar’at, Sikap Manusia Perubahan serta Pengukurannya (Jakarta: Ghalia Indonesia,   1984), 
hal. 9 
4
 Depdiknas, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,  2002), hal. 870 
5
 Amin Haedari, dkk. Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Komplesitas 
Global (Jakarta: Ird Press,  2005), hal. 35 
6
 Depdiknas, Op. Cit, hal. 28 
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Sedangkan guru non alumni disini maksudnya adalah guru yang mengajar di 
Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kecamatan 
Kabun Kabupaten Rokan Hulu tetapi bukan tamatan dari Pondok Pesantern 
Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 
Rokan Hulu. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, penulis melihat  adanya 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Sikap santri madrasah aliyah terhadap guru yang merupakan 
Alumni Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun 
Kabupaten Rokan Hulu? 
2. Bagaimana Sikap santri madrasah aliyah terhadap guru yang bukan Alumni 
Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 
Rokan Hulu? 
3. Apakah ada perbedaan sikap santri madrasah aliyah terhadap guru yang 
merupakan alumni Pondok Pesantren Darussalam dan guru yang bukan alumni 
Pondok Pesantren Darussalam? 
4. Apakah faktor yang mempengaruhi sikap santri madrasah aliyah terhadap guru 
Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun? 
5. Bagaimana reaksi guru terhadap sikap santri madrasah aliyah tersebut? 
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D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terlihat ada beberapa 
masalah yang perlu ditelaah. Namun, agar penelitian ini terarah, penulis hanya 
memfokus pada Sikap santri madrasah aliyah terhadap guru yang merupakan 
Alumni Pondok Pesantren Darussalam dan guru yang bukan Alumni Pondok 
Pesantren Darussalam, serta untuk melihat perbedaan dan persamaan sikap santri 
madrasah aliyah terhadap kedua jenis guru tersebut. 
E. Perumusan Masalah 
Berpedoman kepada batasan masalah sebelumnya, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah :Apakah ada perbedaan sikap santri madrasah 
aliyah terhadap guru yang merupakan alumni Pondok Pesantren Darussalam 
dan guru yang bukan alumni Pondok Pesantren Darussalam? 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap santri 
aliyah terhadap guru yang merupakan alumni Pondok Pesantren Darussalam 
dan guru yang bukan alumni Pondok Pesantren Darussalam, serta untuk 
mengetahui perbedaan dan persamaan sikap santri aliyah terhadap kedua jenis 
guru tersebut. 
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2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Santri madrasah aliyah, sebagai masukan dalam memperbaiki sikap 
terhadap guru demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
b. Guru dan pengelolah sekolah, sebagai masukan untuk menciptakan 
hubungan yang baik antara guru dan santri di pondok pesantren 
darussalam. 
c. Peneliti selanjutnya, sebagai landasan dan masukan dalam menjawab 
berbagai masalah yang akan dihadapi di masa mendatang. 
d. Penulis, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dibidang 
pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
 
A.  Kerangka Teoretis 
Untuk memahami permasalahan dalam kajiam ini, yakni sebagai penjelasan 
mengenai permasalahan yang diteliti, maka perlu adanya kerangka teoritis yang 
memuat konsep-konsep teori dan penjelasan untuk menghindari dari kesalahan 
dalam memahami judul  kajian ini. 
1. Definisi Sikap 
Istilah sikap dalam bahasa inggris di sebut Attitude pertama kali 
digunakan oleh Helbert Spencer(1982), yang menggunakan kata ini untuk 
menggunakan status mental seseorang, kemudian pada tahun 1888 kata 
tersebut digunakan sebagai alasan perbedaan individual. Mengapa individu 
yang berbeda memperlihatkan tingkah laku yang berbeda didalam situasi yang 
sebahagian besar diterangkan oleh adanya perbedaan sikap. Sedangkan oleh 
para ahli sosiologi sikap memiliki arti yang lebih besar untuk menerangkan 
perubahan sosial dan kebudayaan.1  
Telah ketahui bahwa dalam berhubungan dengan orang lain tidak 
hanya berbuat begitu saja tetapi juga menyadari perbuatan yang dilakukan dan 
menyadari pula situasi yang menyangkut paut dengan perbuatan itu. 
Kesadaran ini tidak hanya mengenai tingkah laku yang sudah terjadi tetapi 
                                                 
1
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), hal. 161 
9 
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juga tingkah laku yang mungkin akan terjadi. Kesadaran individu yang 
menentukan perbuatan nyata dan perbuatan-perbuatan yang mungkin akan 
terjadi itulah yang dinamakan sikap.   
Jadi, sikap itu ialah hal yang menentukan sikap sifat, hakekat, baik 
perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang. Oleh karena itu, 
benarlah apa yang dikatakan oleh ahli psikologi W.J. Thomas memberi 
batasan sikap suatu kesadaran individu untuk menentukan perbuatan-
perbuatan yang nyata atau yang mungkin akan terjadi didalam kegiatan-
kegiatan sosial. 
Dalam hal ini Thomas menyatakan bahwa sikap seseorang selalu 
diarahkan terhadap  suatu obyek tertentu. Tidak ada satu sikap pun tanpa ada 
obyek.2 Misalnya sikap seorang muslim terhadap daging babi yang 
dianggapnya haram dan kotor, sikap bangsa Indonesia terhadap bangsa 
Thionghoa di Indonesia dan sebagainya. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada prinsipnya sikap itu 
dapat dianggap suatu kecendrungan seseorang untuk bertindak dengan cara 
tertentu. Perwujudan prilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya 
kecendrungan-kecendrungan baru yang telah berubah lebih maju dan lugas 
terhadap obyek, tata nilai, peristiwa dan sebagainya.3 
                                                 
2
 Ibid. hal. 162 
3
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos,  1990), hal. 110 
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Dalam konteks lain, Sikap dapat juga diartikan sebagai kecendrungan 
perbuatan seseorang yang dilakukan karena adanya rangsangan dari pihak luar 
yang dapat di respon atau semacam prilaku balasan terhadap suatu yang 
datang atau yang dialami.  
Defenisi diatas meniscayakan pola pembentukan sikap,  Menurut teori 
R. Gagne, tugas pertama yang dilakukan anak ialah meneruskan sosialisasi 
dengan anak yang lain atau orang dewasa tanpa pertentangan bahkan untuk 
membantu memenuhi kebutuhan-kebutuhan keramahan dan konsiderasi pada 
anak itu. 
Tugas kedua adalah belajar menggunakan symbol-simbol yang 
menyatakan keadaan-keadaan sekelilingnya. Gagne mengatakan pula bahwa 
segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi 5 kategori 
yang di sebut The Domains Of Learning yaitu: 
1) Keteranpilan Motoris  
2) Informasi Verbal  
3) Kemampuan Intelektual 
4) Strategi Kognitif  
5) Sikap.4 
 
Menurut Ellis, yang sangat memegang peranan penting didalam sikap 
adalah faktor perasaan atau emosi. Dan faktor kedua adalah reaksi atau 
respons atau kecendrungan untuk bereaksi. Sikap merupakan penentu yang 
paling penting dalam tingkah laku manusia, sebagai reaksi maka sikap selalu 
dengan dua alternatif yaitu senang(like) atau tidak senang(dislike) menurut 
                                                 
4
 Ibid. hal 80 
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atau melaksanakannya atau menjauhi atau menghindari sesuatu. Setiap orang 
mempunyai sikap yang berbeda-beda terhadap suatu peransang ini disebabkan 
oleh beberapa faktor yang ada pada individu masing-masing seperti adanya 
perbedaan dalam bakat, pengalaman, pengetahuan, intensitas, perasaan dam 
juga situasi lingkungan.5 
2. Struktur Sikap 
Sikap mempunyai struktur sebagaimana yang dikatakan oleh bimo 
walgito, bahwa sikap dibentuk dari 3 komponen, yaitu kognitif, afektif, 
konatif(prilaku). 
a. Kognitif yaitu komponen yang berkaitan dengan bagaimana objek sikap 
dipersepsi. Dalam komponen ini termasuk pemahaman, pengetahuan, dan 
pengamalan sebelum diekspresikan kepada tingkah laku.  
b. Afektif yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak 
senang terhadap suatu objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang 
positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang negative. 
Komponen ini menunjukkan arah sikap yaitu positif dan negative, yang 
menyangkut penerimaan, partisipasi, dan penentuan sikap. 
c. Konatif  yaitu komponen yang berhubungan dengan kecendrungan 
bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas 
sikap yaitu menunjukkan besar kecilnya kecendrungan bertindak atau 
berprilaku seseorang terhadap objek sikap, yang menyangkut penguasaan 
keterampilan, keahlian, professional kerja, kemampuan dan kesediaan 
bekerja sama dan bersaing secara positif dan jujur.6 
Sikap adalah merupakan suatu factor yang bisa mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Sikap  merupakan suatu yang dipelajari, sikap juga menentukan 
bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang 
dicari individu dalam kehidupan. 
                                                 
5
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1987), hal. 141 
6
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Yokyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1978), hal. 56 
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Pada umumnya rumusan tentang sikap mempunyai persamaan unsur, 
yaitu adanya kesediaan untuk merespons terhadap suatu situasi. 
Rumusan diatas menyatakan bahwa sikap mengandung arti tiga 
komponen yaitu, Kognitif, Afektif, Konatif. Sikap selalu berkenaan dengan 
objek, dan sikap terhadap objek ini disertai dengan perasaan dengan perasaan 
positif dan perasaan negative. Orang mempunyai sikap positif terhadap suatu 
objek yang bernilai dalam pandangannya, dan akan bersikap negatif terhadap 
terhadap objek yang tidak bernilai dalam pandangannya atau merugikannya.7 
Yang dimaksud dengan sikap positif dan sikap negatif suatu objek 
adalah: 
a. Sikap positif yaitu, sikap yang menunjukkan dan memperlihatkan, 
menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-norma yang 
berlaku dimana individu berada. 
b. Sikap negatif yaitu, sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan 
penolakan atau tidak menyetujui terhadap norma-norma yang berlaku 
dimana individu berada. 
Sikap positif atau negatif ini tentu saja berhubungan dengan norma. 
Orang tidak akan selalu akan tahu apakah sikap seseorang positif atau 
negative tanpa mengetahui norma yang berlaku. 
                                                 
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,  1995), 
hal. 188 
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Oleh karena itu untuk menentukan apakah sikap itu positif atau 
negative perlu dikonsultasikan dengan norma yang berlaku. 
Sikap terbentuk melalui bermacam-macam cara, diantaranya: 
a. Melalui pengalaman berulang-ulang atau dapat pula melalui suatu 
pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam 
b. Malalui imitasi yaitu, peniruan dapat terjadi tanpa disengaja, dapat pula 
disengaja. Peniruan akan terjadi lebih lancer bila dilakukan secara 
kolektif dari pada perorangan. 
c. Melalui sugesti, disini seseorang membentuk suatu sikap terhadap objek 
tanpa suatu alas an pemikiran yang jelas, tapi semata-mata karena 
pengaruh yang datang dari seseorang atau suatu yang mempunyai wibawa 
dalam pandangannya. 
d. Melalui identifikasi, disini seseorang meniru orang lain atau suatu 
organisasi atau badan tertentu didasri suatu keterkaitan emosional 
sifatnya, meniru dalam hal ini lebih banyak dalam arti berusaha 
menyamai, mengidentifikasi seperti ini sering terjadi antara anak dengan 
ayah, pengikut dengan pemimpin, siswa dengan guru.8  
Corey juga telah menyarankan suatu metoda yang menarik untuk 
mengenali serta memerikas sikap anak-anak dalam kelas. Kelas diminta untuk 
menulis pernyataannya yang mengatakan ukuran-ukuran dan perasaan-
perasaan sebenarnya terhadap persoalan, suatu rombongan atau seseorang.   
Pernyataan-pernyataan pendapat dan perasaan ini dikumpulkan 
danmerupakan bahan mentah, yang kemudian disusun menjadi semcam test 
benar salah. Menyuruh rombongan mengisi test adalah suatu cara yang cerdik 
untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang batas-batas fikiran serta 
perasaan rombongan terhadap soal atau masalah yang dibicarakan.9  
 
                                                 
8
 Ibid. 190 
9
 Whitheringthon, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 139 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap  
a) Faktor Intern: yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang yang 
bersangkutan sendiri, seperti selektivitas. Kita tidak dapat menangkap 
seluruh rangsangan dari luar melalui persepsi kita, oleh karena itu kita 
harus memilih rangsangan-rangsangan mana yang akan kita dekati dan 
yang mana yang akan kita jauhi. Pilihan ini ditentukanoleh motif-motif 
dan kecendrungan dalam diri kita. Karena harus memilih inilah kita 
menyusun sikap positif terhadap suatu hal dan membentuk sikap negatif 
terhadap hal lainnya.10  
b) Faktor Ekstern: yaitu selain dari faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
sendiri, maka pembentukan sikap ditentukan oleh faktor-faktor yang 
berada diluarnya.  
Sementara itu menurut Syaifuddin Azwar, banyak hal yang mempengaruhi 
sikap diantaranya adalah: 
1. Pengalaman pribadi 
2. Kebudayaan 
3. Orang lain yang dianggap penting 
4. Media massa 
5. Lembaga pendidikan atau lembaga agama 
6. Faktor emosi yang ada dalam individu.11 
                                                 
10
 Sarlito wirawan sono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta : Bulan Bintang, 2000), hal. 97 
11
 Syaifuddin Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yokyakarta: Liberty, 
1988), hal 24  
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4. Ciri-ciri Sikap 
Adapun ciri-ciri sikap itu adalah: 
a. Sikap seseorang tidak dibawa sejak lahir tetapi harus dipelajari 
selama perkembangan hidupnya. Jadi sikap itu dapat berubah-ubah. 
b. Sikap itu tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berhubungan dengan 
suatu objek. 
c. Sikap pada umumnya mempunyai segi-segi motivasi dan emosi. 
d. Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar. 
e. Sikap itu mengandung faktor perasaan dan factor motif.12 
 
Berdasarkan ciri-ciri sikap diatas maka dapat diambil suatu 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Sikap itu tidak dibawa sejak lahir, maka ia terbentuk dalam perkembangan 
individu. Seterusnya sikap ini dapat dipelajari dan juga memahami 
perubahan. 
b. Sikap dapat berkenaan suatu objek saja tetapi juga berkenaan dengan 
sederetan objek-objek yang serupa. 
c. Sikap terhadap suatu objek tertentu selalu ada perasaan yang menyertainya 
baik perasaan positif(senang) atau perasaan negative (tidak senang atau 
benci). 
d. Sikap disamping mempunyai segi perasaan juga mempunyai segi 
motivasi. Maksudnya adalah sikap itu memiliki daya pendorong bagi 
individu untuk bertindak atau berbuat secara tertentu terhadap objek yang 
dihadapinya.   
                                                                                                                                           
 
12
 Slameto, Op. Cit.  hal. 54 
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5. Fungsi Sikap  
Adapun fungsi sikap adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai alat menyesuaikan diri. 
b. Sebagai alat pengatur tingkah laku. 
c. Sebagai alat pengatur pengalaman. 
d. Sebagai pernyataan kepribadian dan perubahan.13 
Hubungan antara sikap dan tingkah laku adalah meliputi sebagai 
berikut, yang berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh warner 
dan De Fleur( 1969) diidentifikasi adanya tiga postulat, yakni: 
a. Postulat keajegan(consistency), sikap verbal merupakan alasan yang 
masuk akal untuk menduga apa yang akan dilakukan oleh seseorang bila 
ia berhadapan dengan objek sikapnya. Dengan kata lain ada hubungan 
antara sikap dan tingkah laku. 
b. Postulat ketidak ajegan( inconsistency), postulat membantah adanya 
hubungan yang konsisten antara sikap dan tingkah laku. 
c. Postulat konsistensi kontingen( postulat ketidak ajegan yang tidak tentu), 
postulat ini mengusulkan bahwa antara sikap dan tingkah laku tergantung 
pada factor-faktor situasi tertentu variabel antara.14 
 
6. Skala Sikap 
Bentuk-bentuk skala sikap yang perlu diketahui dalam melakukan 
penelitian, diantaranya ada lima yang sering digunakan yaitu:  
 
 
                                                 
13
 Ibid. hal. 5 
14
 Abu Ahmadi, Op. Cit. hal. 178 
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a. Skala Likert 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam 
penelitian gejala sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 
yang selanjutnya disebut sebagai variabel peneliti, yang selanjutnya 
disebut variabel penelitian. 
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indiator-indikator yang dapat diukur. Artinya 
indicator-indikator ini dapat dijadikan titik tolak membuat item 
instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Jawaban setiap item intrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif samapi sangat negatif, dari sangat 
setuju sampai sangat tidak setuju, dari selau sampai tidak pernah, dari 
sangat baik sampai sangat tidak baik.15  
b. Skala Guttman 
Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang 
tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak pernah”; “positif-
negatif” dan lain-lain.16 
 
 
                                                 
15
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 135 
16
 Ibid, hal. 139 
19 
 
c. Skala Diferensial Semantik 
Skala pengukuran yang berbentuk semantic defferensial 
dikembangkan oleh Osgood. Skala ini juga digunakan untuk mengukur 
sikap, hanya bentuknya tidak pilihan ganda atau checklist, tetapi tersusun 
dalam satu garis kontinum yang jawaban “sangat positif” terletak pada 
bagian kanan garis, dan jawaban yang “sangat negative” terletak pada 
bagian kiri garis, atau sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data 
interval, dan biasanya skala ini digunakan untuk mengukur 
sikap/karakteristik tertentu yang dipunyai oleh seseorang.17 
d. Rating Scale  
Dari ketiga skala pengukuran seperti yang dikemukakan, data yang 
diperoleh semuanya data kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan. 
Tetapi dengan rating scale data mentah yang kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif.  
Dalam skala model ini responden tidak akan menjawab salah satu 
dari jawaban kualitatif yang telah disediakan tetapi menjawab salah satu 
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu skala ini lebih 
fleksibel.18  
 
 
                                                 
17
 Ibid, hal. 140 
18
 Ibid, hal. 141 
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B. Asumsi dan Hipotesis 
Berdasarkan pengamatan penulis sehubungan dengan penelitian ini, maka 
penulis berasumsi sebagai berikut: 
1. Sikap santri madrasah aliyah terhadap guru yang merupakan Alumni Pondok 
Pesantren Darussalam dan guru yang bukan Alumni di Pondok Pesantren 
Darussalam bervariasi. 
2. Sikap  santri aliyah terhadap guru di pengaruhi oleh beberapa faktor. 
Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut maka penulis dapat 
mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan sikap santri madrasah aliyah terhadap 
guru Alumni Pondok Pesantren Darussalam dan guru yang bukan Alumni di 
Pondok Pesantren Darusssalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 
Rokan Hulu. 
2. Ho : Tidak Terdapat perbedaan yang signifikan sikap santri madrasah aliyah 
terhadap guru Alumni Pondok Pesantren Darussalam dan guru yang bukan 
Alumni di Pondok Pesantren Darusssalam Saran Kabun Kecamatan Kabun 
Kabupaten Rokan Hulu. 
C. Konsep Operasional 
Adapun indikator sikap positif santri aliyah terhadap guru di Pondok 
Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu, 
sebagai berikut : 
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1. Mau mengikuti pembelajaran 
2. Bersemangat mengikuti pembelajaran 
3. Memperhatikan penjelasan guru 
4. Tenang dan konsentrasi mengikuti  pembelajaran 
5. Mencatat materi penting yang diajarkan  
6. Mengejakan tugas dan latihan yang diberikan dengan baik  
7. Berbicara sopan terhadap guru 
8. bertingkah laku sopan terhadap guru 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan sikap 
santri aliyah terhadap guru alumni dan guru yang bukan alumni di Pondok 
Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. 
Penelitian tentang sikap telah banyak dilakukan oleh orang salah satu diantaranya: 
Muhammad Zakiyuddin (2006) beliau meneliti tentang : Perbandingan 
sikap keagamaan antara siswa tamatan MTs dan siswa tamatan SMP dimadrasah 
aliyah negeri dumai. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbandingan sikap yang signifikan antara siswa tamatan MTs dan siswa tamatan 
SMP dimadrasah aliyah negeri dumai. Sedangkan hasil penelitiannya adalah : 
tidak ada perbedaan sikap yang signifikan antara siswa tamatan MTs dan siswa 
tamatan SMP di Madrasah Aliyah Negeri Dumai. 
Berdasarkan pencarian penulis, penulis belum menemukan permasalahan-
permasalahan yang sama dengan penelitian penulis. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2009/2010 terhitung mulai bulan Januari sampai dengan Juni 2010. Sedangkan 
lokasi penelitiannya bertempat di Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun 
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah santri madrasah aliyah Pondok Pesantren 
Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu, sedangkan 
objek penelitian ini adalah sikap santri madrasah aliyah terhadap guru yang 
merupakan alumni Pondok Pesantren Darussalam dan guru yang bukan alumni 
Pondok Pesantren Darussalam, serta untuk mengetahui perbedaan dan persamaan 
sikap santri madrasah aliyah terhadap kedua jenis guru tersebut. 
C. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah santri madrasah aliyah 
Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan 
Hulu yang berjumlah 72 orang. Karena jumlah populasinya tidak begitu banyak, 
maka  penulis tidak mengambil sampel. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Angket yaitu penulis mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada santri 
madrasah aliyah tentang sikap mereka terhadap kedua jenis guru Pondok 
Pesantren Darussalam tersebut.  
Wawancara yaitu penulis mengadakan wawancara kepada 10 orang santri 
madrasah aliyah tentang bagaimana sikapnya kepada kedua jenis guru tersebut.  
Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen yang berkenaan dengan 
tempat penelitian. Wawancara dan dokumentasi merupakan data sekunder dalam 
melakukan penelitian ini. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan sifat penelitian ini yaitu komparasi kuantitatif maka data 
yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif. Analisis secara kuantitatif ini 
digunakan untuk menganalisis data tentang perbedaaan sikap santri madrasah 
aliyah terhadap guru alumni dengan non alumni. 
Dalam hal ini penulis menggunakan tes “t” untuk sampel besar (N>  yang 
berkorelasi, yaitu: 
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Keterangan: 
Mx  = Mean variable X 
My  = Mean Variabel Y 
SDx = Standar deviasi variable X 
SDy = Standar deviasi variable y 
N  = Total jumlah 
Untuk menganalisa data, disini penulis akan memulai proses-proses 
pelaksanaan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data, maksudnya adalah mengumpulkan berbagai jawaban dari 
responden sesuai dengan populasi yang telah ditetapkan yang berkenaan 
dengan masalah-masalah Variabel-variabel penelitian ini berdasarkan fakta-
fakta yang ada. 
2. Seleksi data, maksudnya adalah setelah data terkumpul dari lapangan yag 
sesuai dengan populasi yang telah ditetapkan, maka data tersebut diperiksa 
kembali untuk menghindari terjadinya kekeliruan. 
3. Klasifikasi dan tabulasi data, maksudnya adalah setelah data selesai diseleksi 
maka data tersebut dikelompokkan sesuai dengan klasifikasi atau kategorinya 
untuk memperoleh kesimpulan. 
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4. Kesimpulan analisa data dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat (kualitatif). 
5. Secara kuatitatif perbandingan sikap santri aliyah terhadap guru antara guru 
alumni dan guru non alumni di pondok pesantren Darussalam ditentukan dari 
persentase hasil penelitian.  
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BAB IV 
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
 
A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdiri Sekolah 
Pondok Pesantren Darussalam merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang mencakup tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. 
Sekolah ini cukup dikenal dan telah banyak memberikan sumbangan 
dalam dunia pendidikan Islam di Propinsi Riau, khususnya di kabupaten 
kampar dan rokan hulu. Selain lembaga pendidikan agama, di sekolah ini 
juga di ajarkan berbagai macam mata pelajaran umum seperti di sekolah 
umum lainnya. Hal inilah yang membuat masyarakat tertarik memasukkan 
putra-putrinya kesekolah tersebut. Pondok Pesantren Darussalam ini 
dahulunya berlokasi di Desa batu bersurat kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar. Pondok Pesantren Darussalam ini didirikan pada 
masa tahun 1956 M, di bawah pimpinan Syekh H. Aidarus Al Ghani 
(almarhum). Pada masa ini kurikulum yang di pakai pondok pesantern 
Darussalam hanya memfokuskan pada pengajaran kitab-kitab klasik  atau 
disebut juga dengan kitab-kitab kuning dan belum diajarkan ilmu-ilmu 
umum. Sepeninggal Syekh H. Aidarus Al Ghani, pondok pesantren 
Darussalam dipimpin oleh anaknya yang bernama K.H Ala Iddin Athori 
Aidarus. Namun pada tahun 1995 Pondok Pesantren Darussalam ini 
dipindahkan ke Dusun Saran Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 
        26 
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Rokan Hulu karena alasan bahwa Pondok Pesantren Darussalam terletak di 
kawasan pembangunan PLTA Koto Panjang sampai sekarang pesantren 
Darussalam masih terletak di Dusun Saran Desa Kabun Kecamatan Kabun 
Kabupaten Rokan Hulu. 1 
2. Keadaan Guru 
Selain siswa-siswi, guru juga merupakan salah satu komponen 
penting  dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya guru pembelajaran 
tidak akan terarah dengan baik, yang akhirnya hasil belajar diperoleh tidak 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Seperti sekolah lainnya Pondok Pesantren Darussalam juga 
memiliki beberapa orang guru yang merupakan lulusan diberbagai 
perguruan tinggi, sekolah lanjutan atau sederajat. Adapun jumlah guru 
keseluruhan kelas ada 69 orang. Jumlah guru yang mengajar di tingkat 
Aliyah adalah 20 orang dan ditingkat Tsanawiyah berjumlah 49 orang 
guru. 
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru yang mengajar di MA 
PP. DARUSSALAM saran kabun kabupaten rokan hulu tahun ajaran 
2009-2010 dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
                                                 
1
 H. Alaidin Athori Aidarus, Wawancara, tanggal 30 April 2010 
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1. Tabel IV. I 
Keadaan Guru Madrasah Aliyah PP. Darussalam Th. 2009-2010 
No Nama/NIP Tempat/ tgl lahir L/P Agama Jabatan Mapel yang 
diajarkan 
Ijazah Terakhir 
Tmt 
Thn 
1 Drs. Nasri Halaban 
04 agustus 1960 
L Islam Kep. Sek Sosiologi S1 Usuluddin 1990 
2 Ahmad Damyati, SH Kampar, 11 
November 1967  
L Islam Bid. study PPKN S1 Hukum Unes 1994 
3 Nurmesri Rahayu Teluk dalam, 21 
Mei 1975 
L Islam Bid. study SNU S1 Tarbiyah 
IAIN 
2000 
4 Mayni rasyid Kabun, 05 Mei 
1979 
L Islam Bid. study SKI MA. PPD 2000 
5 Azimah Jalil Batu Langka, 23 
Juli 1969 
L Islam Bid. study Tauhid MA. PPD 1990 
6 Afrison, S.pd Kampar, 24 April 
1968 
L Islam Bid. study Geografi S1 FKIP UNRI 1991 
7 M. Dahlan Gunung Sitoli, 31 
November 1976 
L Islam Wali kelas Nahu MA. PPD 2000 
8 Ibnu Aqil Muara Paiti, 01 
April 1966 
L Islam Wali kelas Shorof MA. PPD 1989 
9 Tgk. Sopian ali Banda Aceh, 22 
Juli 1958 
L Islam Bid. study Tasawuf MA. PPD 1973 
10 Tgk. Syaifullah Tj. Medan, 11 Mei 
1964 
L Islam Wali kelas Fiqih MA. PPD 1995 
11 Ibrahim Hamid Koto Ranah, 12 
Oktober 1952 
L Islam Bid. study Ma’ani MA. PPD 1980 
12 Rabin Kuala Panduk, 11 
Sept 1977 
L Islam Wali kelas Fiqih MA. PPD 2006 
13 Dumahatika, A.Md Batu Bersurat, 29 
Juli 1984 
L Islam Bid. study Antropologi D3 AMIK 2007 
14 Niken Trizona, S.pd Pangkalan, 01 
Januari 1983 
L Islam Bid. study Bhs. Indonesia S1 FKIP BI UNRI 2007 
15 Uci Ariyanti, A.Md Paya Kumbuh, 12 
Januari 1980 
L Islam Bid. study Biologi D3 AMIK 2007 
16 Amsal, S.pd Koto Tuo, 02 Feb 
1983 
L Islam Bid. study Akuntansi S1 Bhs Ing UIN 2008 
17 Zamri, SE Batu Bersurat, 27 
Mei 1971 
L Islam Bid. study Ekonomi FEKON UIR 2007 
18 Hadromi Air Tiris, 09 April 
1947 
L Islam Bid. study Tafsir MA. PPD 1995 
19 Tgk. Jumista Tj. Pauh, 02 Maret 
1966 
L Islam Wali kelas Fiqih MA. PPD 1995 
20 Edi Saputra Batu Bersurat, 27 
Mei 1982 
L Islam Bid. study Fisika FMIPA UNRI 2008 
Sumber data: pegawai MA. Darussalam Saran Kabun Kabupaten Rokan Hulu 
3. Keadaan Santri 
Siswa siswa Pondok Pesantren Darussalam ini lebih heterogen 
dibanding sekolah menengah lainnya, karena siswa-siswinya berasal dari 
berbagai daerah di Provinsi Riau. Secara tidak langsung hal itu 
mencerminnkan simbol Negeri Bhineka Tunggal Ika. Dan 
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implementasinya dari firman Allah  bahwa perbedaan suku, bangsa, dan 
budaya itu adalah untuk saling mengenal dan bersatu. Sesuai dengan apa 
yang telah Allah terangkan dalam Al quran surat al hujurat 
	 
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.2 
Sebagian siswa-siswi yang jauh dari kampung halamannya 
diwajibkan menetap di asrama Pondok Pesantren Darussalam demi 
keamanan dan keefektifan proses pembelajaran, sedangkan yang berasal 
dari daerah kecamatan kabun dan sekitarnya biasanya mereka tidak 
                                                 
2
 Depag RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: 2006), hal. 745 
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menetap di asrama tetapi tinggal di rumah masing-masing. Adapun jumlah 
siswa-siswi Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darussalam dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
2. Tabel IV. I 
Jumlah Siswa MA. PP. Darussalam  2009/2010 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 10 5 15 
II 12 12 24 
III 17 16 33 
Jumlah Seluruh 72 
Sumber Data: Laporan Bulanan 
4. Sumber Dana 
Pendanaan merupakan unsur yang mempunyai peranan penting 
dalam menegakkan suatu lembaga pendidikan. Sesuai dengan statusnya 
yang swasta maka Pondok Pesantren  Darussalam harus mampu mengatasi 
pendanaannya sendiri. 
Sumber dana yang mengalir setiap bulan adalah sumbangan wajib 
siswa atau lebih dikenal dengan SPP dan dari donatur yang tidak mengikat 
lainnya. Dengan demikian uang SPP merupakan sumber dana utama dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah ini. Maka dari SPP itulah 
honor guru dapat dibayar.3 
5. Sistem Pendidikan (Kurikulum) 
Meskipun Pondok Pesantren Darussalam termasuk sekolah 
menengah swasta tetapi statusnya sudah diakui sehingga diperlakukan 
                                                 
3
  Taufiq Hidayat SHI, Wawancara, Tgl 01 mei 2010 
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setara dengan sekolah madrasah lainnya,maka senantiasa berada di bawah 
naungan Departemen Agama, dengan demikian sekolah ini menggunakan 
dua kurikulum yaitu : 
 
a. Kurikulum Departemen Agama 
b. Kurikulum Pondok yakni kurikulum yang disusun oleh Pondok 
Pesantren Darussalam itu sendiri. 
Meskipun demikian namun Pondok Pesantren Darussalam  tidak 
tertutup untuk dinamika sistem kurikulum Pendidikan Nasional. Hal ini 
terbukti sejak berlakunya SKB 3 menteri, yakni siswa Pondok Pesantren 
Darussalam diberi hak untuk mengikuti Ujian Akhir Sekolah (uas) dan 
Ujian Nasioanal (UN) untuk tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana fisik yang dimiliki oleh Sekolah Pondok Pesantren 
Darussalam adalah sebagai berikut : 
3. Tabel IV. III 
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darussalam 
No Sarana Jumlah 
1 Luas tanah menurut sumber pengadaan 683 Ha 
2 Luas tanah yang digunakan 383 Ha 
3 Ruang kepala sekolah 1 
4 Ruang majlis guru 1 
5 Ruang belajar 12 lokal 
6 Ruang kantor 1 
7 Ruang computer 1 
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8 Ruang koperasi 1 
9 Ruang aula 1 
10 Perpustakaan 1 
11 Asrama Siswa 11 unit 
12 Mesjid 1 
Sumber Data: Laporan Bulanan MA PP. Darussalam Saran Kabun 
A. PENYAJIAN DATA  
Pada bab ini penulis akan memaparkan data yang diperoleh dari 
angket, data yang diperoleh dari angket akan dituangkan dalam bentuk tabel. 
Dalam penyajian data angket, penulis mencantumkan tabel skor sikap 
santri aliyah terhadap guru, baik guru alumni pondok pesantren Darussalam 
maupun guru non alumni pondok pesantren Darussalam. Penulis menyebarkan 
lembaran angket sebanyak 72 lembar kepada responden dengan rincian 16 
orang santri kelas I aliyah, 24 orang santri kelas II aliyah dan 33 orang santri 
kelas III aliyah. 
Sebelum penulis memaparkan data dalam bentuk tabel, terlebih dahulu 
jawaban responden tersebut direkapitulasi berdasarkan aspek sikap dan 
indicator sikap santri aliyah terhadap guru alumni dan non alumni pondok 
pesantren Darussalam. 
Dalam pengumpulan data sebagai mana yang telah penulis sebutkan 
yaitu dengan menggunakan teknik penyebaran angket, selain angket penulis 
juga menggunakan teknik wawancara sebagai penguat hasil angket. Menurut 
Anas Sudijono dalam bukunya Pengantar Statistik Pendidikan disebutkan 
bahwa untuk menguji validitas soal yang berbentuk objektif, skor yang 
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berhasil dicapai oleh testee adalah sebagai berikut : testee yang berhasil 
menjawab betul diberi skor 1 (satu), sedangkan testee yang menjawab salah 
diberi skor 0 (nol).4 Berdasarkan pendapat diatas maka untuk anket penulis 
membuat skor 3 (tiga) untuk alternative jawaban dengan testee menjawab A 
diberi bobot 3, yang menjawab B diberi skor 2 dan yang menjawab C diberi 
skor 1. 
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hasil penyebaran angket dapat 
dilihat pada penyajian data  pada tabel sebagai berikut: 
4. Tabel IV. IV 
Santri Madrasah Aliyah Absen Tanpa Alasan 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Tidak Pernah 
Kadang-Kadang 
Selalu 
46 
24 
2 
63, 88 % 
33, 33 % 
2,77 % 
22 
48 
2 
30, 55 % 
66, 66 % 
2,77 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah absen 
tanpa alasan terhadap guru alumni, dari hasil angket diperoleh data bahwa 
santri madrasah aliyah yang menjawab “tidak pernah” sebanyak 46 orang  atau 
63, 88 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 24 orang  atau 33, 33 
%, sedangkan yang menjawab “Selalu” sebanyak 2 orang atau 2, 77 %. 
                                                 
Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996. 
hal 246 
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Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah absen tanpa alasan terhadap guru non alumni, dari hasil angket 
diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah menjawab “tidak pernah” 
sebanyak 22 orang  atau 30, 55 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 
48 orang  atau 66, 66 %, sedangkan yang menjawab “Selalu” sebanyak 2 
orang atau 2, 77 %. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan 
salah seorang santri madrasah aliyah tentang factor yang mempengaruhinya, 
santri madrasah aliyah mengatakan bahwa guru jarang masuk kelas ketika 
jadwal mengajarnya.5 
5. Tabel IV. V 
Santri Madrasah Aliyah Cabut Saat Pembelajaran 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Tidak Pernah 
Kadang-Kadang 
Selalu 
46 
25 
1 
63,88 % 
34,72 % 
1,38 % 
30 
40 
2 
41,66 % 
55,55 % 
2,77 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah absen 
tanpa alasan terhadap guru alumni, dari hasil angket diperoleh data bahwa 
santri madrasah aliyah yang menjawab “tidak Pernah”  sebanyak 46 orang  
atau 63, 88 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 25 orang  atau 34, 
72 %, sedangkan yang menjawab “Selalu” sebanyak 2 orang atau 2, 77 %. 
                                                 
5
 Jovi Albar, Wawancara, Tanggal 01 Mei 2010 
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Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah absen tanpa alasan terhadap guru non alumni, dari hasil angket 
diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “tidak Pernah”  
sebanyak 30 orang  atau 41, 66 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 
40 orang  atau 55, 55 %, sedangkan yang menjawab “Selalu”  sebanyak 2 
orang atau 2, 77 %. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan 
salah seorang santri madrasah aliyah tentang factor yang mempengaruhinya, 
santri madrasah aliyah mengatakan bahwa teman-teman kadang-kadang 
mengajak untuk cabut pada saat pembelajaran.6 
6. Tabel IV. VI 
Santri Madrasah Aliyah Hadir Tepat Waktu 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Selalu 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
39 
31 
2 
54,16 % 
43,05 % 
2,77  % 
15 
52 
5 
20,83 % 
72,22 % 
6,94 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah hadir 
tepat waktu terhadap guru alumni, dari hasil angket diperoleh data bahwa 
santri madrasah aliyah yang menjawab “Selalu”  sebanyak 39 orang  atau 54, 
16 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 31 orang  atau 43, 05 %, 
sedangkan yang menjawab “tidak Pernah” sebanyak 2 orang atau 2, 77 %. 
                                                 
6
 Ahmad Zikri, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2010 
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Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah hadir tepat waktu terhadap guru non alumni, santri aliyah menjawab 
“Selalu”  sebanyak 15 orang  atau 20,83 %, yang menjawab “kadang-
kadang”sebanyak 52 orang  atau 72, 22 %, sedangkan yang menjawab “tidak 
Pernah” sebanyak 2 orang atau 2, 77 %. Berdasarkan wawancara yang penulis 
lakukan dengan salah seorang santri madrasah aliyah tentang factor yang 
mempengaruhinya, santri madrasah aliyah mengatakan bahwa guru kadang-
kadang  terlambat masuk kelas.7 
 
7. Tabel IV. VII 
Semangat Santri Madrasah Aliyah Mengikuti Pembelajaran 
 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Selalu 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
60 
11 
1 
83,33 % 
15,27 % 
1,38 % 
25 
45 
2 
34,72 % 
62,50 % 
2,77 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang semangat santri madrasah 
aliyah mengikuti pembelajaran terhadap guru alumni, santri madrasah aliyah 
menjawab “Selalu”  sebanyak 60 orang  atau 83,33 %, yang menjawab 
“kadang-kadang” sebanyak 11 orang  atau 15,27 %, sedangkan yang 
menjawab “tidak Pernah”  sebanyak 1 orang atau 1, 38 %. 
                                                 
7
 Alfian, Wawancara, Tanggal 04 Mei 2010 
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Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa semangat santri 
madrasah aliyah mengikuti pembelajaran terhadap guru non alumni, dari hasil 
angket diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “Selalu”  
sebanyak 25 orang atau 34,72 %, yang menjawab “kadang-kadang”sebanyak 
45 orang  atau 62,50 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”   sebanyak 
2 orang atau 2, 77 %. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan 
salah seorang santri madrasah aliyah tentang factor yang mempengaruhinya, 
santri madrasah aliyah mengatakan bahwa guru ketika dalam proses belajar 
mengajar sering mengulang kata-kata dan juga media pembelajaran yang 
kurang tersedia yang membuat saya merasa bosan.8 
8. Tabel IV. VIII 
Santri Madrasah Aliyah Memperhatikan Penjelasan Guru 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Selalu 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
55 
16 
1 
76,38 % 
22,22 % 
1,38 % 
31 
40 
1 
43,05 % 
55,55 % 
1,38  % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah 
memperhatikan penjelasan guru alumni, santri madrasah aliyah menjawab 
“Selalu” sebanyak 55 orang  atau 76,38 %, yang menjawab “kadang-kadang” 
sebanyak 16 orang  atau 22,22 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”   
sebanyak 1 orang atau 1, 38 %. 
                                                 
8
 Ahmad Sahwi, Wawancara, Tanggal 05 Mei 2010 
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Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah memperhatikan penjelasan guru non alumni, dari hasil angket diperoleh 
data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “Selalu”  sebanyak 31 
orang  atau 43,05 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 40 orang  
atau 55,55 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”   sebanyak 1 orang 
atau 1, 38 %. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan salah 
seorang santri tentang factor yang mempengaruhinya, santri madrasah aliyah 
mengatakan bahwa guru kurang menguasai materi pelajaran yang diberikan 
sehingga membuat saya belum mengerti dengan apa yang dijelaskan.9 
2. Tabel IV. IX 
Santri Madrasah Aliyah Tenang dan Konsentrasi Saat Pembelajaran 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Selalu 
Kadang-Kadang 
Tidak pernah 
51 
21 
- 
70,83 % 
29,16 % 
0 % 
29 
42 
2 
40,27 % 
58,33 % 
2,77 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah 
tenang dan konsentrasi saat pembelajaran guru alumni, dari hasil angket 
diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “Selalu” 
sebanyak 51 orang  atau 70,83 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 
                                                 
9
 Tati Yalina, Wawancara, Tanggal 06 Mei 2010 
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21 orang  atau 29,16 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”   tidak ada 
atau 0  %. 
Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah tenang dan konsentrasi saat pembelajaran guru non alumni, dari hasil 
angket diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “Selalu”  
sebanyak 29 orang  atau 40,27 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 
42 orang  atau 58, 33 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”   sebanyak 
2 orang atau 2, 77 %. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan 
salah seorang santri madrasah aliyah  tentang factor yang mempengaruhinya, 
santri madrasah aliyah  mengatakan bahwa teman-teman yang mengajak ribut 
apalagi kalau jam sudah habis sedangkan guru belum menutup pelajaran.10 
3. Tabel IV. X 
Santri Madrasah Aliyah Mencatat Materi Penting Yang Diajarkan 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Selalu 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
45 
27 
0 
62,50 % 
37,50 % 
0 % 
32 
36 
4 
44,44 % 
50  % 
6,94 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah 
mencatat materi penting yang diajarkan guru alumni, dari hasil angket 
diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “Selalu”  
                                                 
10
 Ummi Kalsum, Wawancara, Tanggal 07 Mei 2010 
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sebanyak 45 orang atau 62,50 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 
27 orang  atau 37,50 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”  tidak ada 
atau 0  %. 
Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah mencatat materi penting yang diajarkan guru non alumni, dari hasil 
angket diperoleh data bahwa santri aliyah yang menjawab “Selalu”  sebanyak 
32 orang  atau 44,44 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 36 orang  
atau 50 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”   sebanyak 4 orang atau 
6, 94 %. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan salah seorang 
santri madrasah aliyah tentang factor yang mempengaruhinya, santri madrasah 
aliyah mengatakan bahwa guru jarang sekali mengatakan kalau materi tersebut 
penting untuk dicatat.11 
4. Tabel IV. XI 
Santri Madrasah Aliyah Mengerjakan Tugas dan Latihan 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Selalu 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah  
52 
19 
1 
72,22 % 
38,88 % 
1,38 % 
40 
18 
13 
55,55 % 
25 % 
18,05 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah 
mengerjakan tugas dan latihan yang diberikan guru alumni, dari hasil angket 
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 Sepriadi, Wawancara, Tanggal 10 Mei 2010 
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diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “Selalu”   
sebanyak 52 orang  atau 72,22 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 
19 orang  atau 38,88 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”    sebanyak 
1 orang atau 1,38  %. 
Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah mengerjakan tugas dan latihan yang diberikan guru non alumni, dari 
hasil angket diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab 
“Selalu”   sebanyak 40 orang  atau 55,55 %, yang menjawab “kadang-kadang” 
sebanyak 18 orang  atau 25 %, sedangkan yang menjawab “tidak Pernah”   
sebanyak 13 orang atau 18, 05 %. Berdasarkan wawancara yang penulis 
lakukan dengan salah seorang santri madrasah aliyah  tentang factor yang 
mempengaruhinya, santri madrasah aliyah mengatakan bahwa guru terlalu 
banyak memberikan tugas sehingga kadang-kadang tidak selasai dikerjakan.12 
5. Tabel IV. XII 
Santri Madrasah Aliyah Berbicara Sopan Terhadap  Guru 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Tidak Pernah 
Kadang-Kadang 
Selalu 
70 
2 
0 
97,22 % 
2,77 % 
0 % 
68 
4 
0 
94,44 % 
5,55 % 
0 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
  
                                                 
12
 Siti Muayyin, Wawancara, Tanggal 11 Mei 2010 
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Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah 
membentak dan berbicara yang menyakiti guru alumni, dari hasil angket 
diperoleh data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “tidak Pernah”  
sebanyak 70 orang  atau 97,22 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 
2 orang  atau 2,77 %, sedangkan yang menjawab “Selalu”  tidak ada atau 0  % 
Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah membentak dan berbicara yang menyakiti guru non alumni, santri 
madrasah aliyah menjawab “tidak Pernah” sebanyak 68 orang  atau 94,44 %, 
yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 4 orang  atau 5, 55 %, sedangkan 
yang menjawab “Selalu”  tidak ada atau 0 %.  
6. Tabel IV. XIII 
Santri Madrasah Aliyah Bertingkah laku Sopan Terhadap  Guru 
No Alternatif Jawaban 
Guru Alumni Guru non Alumni 
F P F P 
A 
B 
C 
Tidak Pernah 
Kadang-Kadang 
Selalu 
69 
3 
0 
95,83 % 
4,16 % 
0 % 
60 
12 
0 
83,33 % 
16,66 % 
0 % 
JUMLAH 72 100% 72 100% 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data tentang santri madrasah aliyah 
menyinggung perasaan guru alumni, dari hasil angket diperoleh data bahwa 
santri madrasah aliyah yang menjawab “tidak Pernah” sebanyak 69 orang  
atau 95,83 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 3 orang  atau 4,16 
%, sedangkan yang menjawab “Selalu”  tidak ada atau 0  %. 
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Selanjutnya dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa santri madrasah 
aliyah menyinggung perasaan guru non alumni, dari hasil angket diperoleh 
data bahwa santri madrasah aliyah yang menjawab “tidak Pernah”  sebanyak 
60 orang  atau 83,33 %, yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 12 orang  
atau 16,66 %, sedangkan yang menjawab “selalu”  tidak ada atau 0 %.  
 
 
 
7. Tabel IV. XIV 
Rekapitulasi Hasil Angket Tentang Sikap Santri Madrasah Aliyah  
Terhadap Guru  Alumni 
Nomor 
Subjek 
Item angket yang telah diberikan bobot 
variable X ( Guru  Alumni) Jumlah Nilai 
Nomor 
Subjek 
Item angket yang telah diberikan bobot 
variable X ( Guru Alumni) Jumlah Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
3 
3 
3 
1 
3 
3 
3 
3 
1 
3 
3 
3 
3 
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3 
3 
3 
3 
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3 
3 
3 
3 
1 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
2 
2 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
2 
3 
2 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
2 
3 
2 
3 
2 
3 
2 
3 
2 
3 
3 
2 
2 
3 
2 
3 
3 
2 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
2 
3 
2 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
2 
1 
2 
1 
2 
2 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
1 
3 
1 
3 
1 
1 
3 
1 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
1 
3 
1 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
2 
3 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
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3 
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28 
28 
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28 
27 
28 
30 
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29 
29 
28 
29 
29 
30 
28 
26 
29 
25 
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26 
26 
28 
25 
29 
29 
29 
29 
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28 
29 
26 
30 
26 
30 
37 
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39 
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41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
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57 
58 
59 
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62 
63 
64 
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66 
67 
68 
69 
70 
71 
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3 
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3 
3 
3 
3 
3 
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3 
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3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
30 
28 
29 
30 
25 
28 
30 
30 
29 
29 
25 
30 
30 
30 
26 
28 
30 
30 
29 
29 
29 
25 
29 
30 
28 
29 
30 
27 
27 
30 
29 
27 
30 
29 
26 
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8. Tabel IV. XV 
Rekapitulasi Hasil Angket Tentang Sikap Santri Madrasah Aliyah Terhadap Guru Non Alumni 
36 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Nomor 
Subjek 
Item angket yang telah diberikan bobot 
variable Y ( Guru non Alumni) Jumlah Nilai 
Nomor 
Subjek 
Item angket yang telah diberikan bobot 
variable Y ( Guru non Alumni) Jumlah Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
1 
3 
3 
3 
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28 
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28 
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41 
42 
43 
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29 
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29 
29 
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29 
27 
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28 
29 
24 
30 
27 
28 
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26 
28 
29 
26 
26 
24 
27 
28 
26 
28 
27 
24 
24 
26 
30 
27 
25 
30 
29 
25 
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9. Tabel IV. XVI 
Rekapitulasi Hasil Angket Perbandingan Sikap Santri Madrasah Aliyah Terhadap Guru Alumni dan 
non Alumni Pondok Pesantren Darussalam 
36 1 3 2 
 
3 3  3 
 
3 3 
 
3 27 
 
72 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
 
29 
 
NO NILAI NO NILAI Guru Alumni Guru Non Alumni Guru Alumni Guru Non Alumni 
1 26 24 37 30 29 
2 28 29 38 28 27 
3 28 27 39 29 29 
4 25 26 40 30 29 
5 28 27 41 25 26 
6 27 26 42 28 29 
7 28 28 43 30 27 
8 30 27 44 30 30 
9 25 24 45 29 28 
10 29 27 46 29 29 
11 29 29 47 25 24 
12 28 26 48 30 30 
13 29 29 49 30 27 
14 29 24 50 30 28 
15 30 29 51 26 26 
16 28 27 52 28 26 
17 26 27 53 30 28 
18 29 26 54 30 29 
19 25 25 55 29 26 
20 30 29 56 29 26 
21 26 26 57 29 24 
22 26 26 58 25 27 
23 28 25 59 29 28 
24 25 26 60 30 26 
25 29 28 61 28 28 
26 29 27 62 29 27 
27 29 28 63 30 24 
28 29 24 64 27 24 
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10. Tabel IV. XVI 
Nilai Sikap Santri Madrasah Aliyah Terhadap Guru Alumni 
NILAI ( X ) FREKUENSI ( F ) 
30 
29 
28 
27 
26 
25 
20 
20 
13 
4 
8 
7 
 
 
11. Tabel IV. XVII 
 
Nilai Sikap Santri Madrasah Aliyah Terhadap Guru Non Alumni 
 
NILAI ( Y ) FREKUENSI ( F ) 
30 
29 
28 
27 
26 
25 
24 
5 
13 
10 
14 
14 
8 
8 
 
C. ANALISIS DATA  
29 30 29 65 27 26 
30 28 25 66 30 30 
31 29 28 67 29 27 
32 26 24 68 27 25 
33 30 28 69 30 30 
34 26 25 70 29 29 
35 30 30 71 30 29 
36 28 27 72 30 26 
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Sebelum kita melakukan analisa statistik dengan menggunakan test “ t 
”, kita rumuskan terlebih dahulu alternatif dan hipotesa nilainya. 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan sikap santri aliyah terhadap guru 
yang berasal dari alumni pondok pesantren darussalam dan guru yang 
bukan berasal dari alumni pondok pesantren Darussalam 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan sikap santri aliyah terhadap 
guru yang berasal dari alumni pondok pesantren darussalam dan guru 
yang bukan berasal dari alumni pondok pesantren Darussalam.  
Proses analisa statistik dengan tes “ t ” untuk menguji hipotesa tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Menghitung harga “ ot ” 
a. Menyiapkan tabel perhitungan Variabel X dan Variabel Y 
12. Tabel IV. XVIII 
Tabel Perhitungan Variabel X 
Bobot Nilai ( X ) F fx fx 2  
30 
29 
28 
27 
26 
25 
 
20 
20 
13 
8 
4 
7 
600 
540 
364 
216 
104 
175 
18.000 
16.820 
10.192 
5.832 
2.704 
4.375 
Jumlah N = 72 ∑ fx  = 2.039 ∑ 2fx = 57.923 
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13. Tabel IV. XIX 
Tabel Perhitungan Variabel Y 
Bobot Nilai ( Y ) F fy fy 2  
30 
29 
28 
27 
26 
25 
24 
 
5 
13 
10 
14 
14 
8 
8 
 
150 
377 
280 
378 
364 
200 
192 
4.500 
10.933 
7.840 
10.206 
9.464 
5.000 
4.608 
Jumlah N = 72 ∑ fx  = 1.941 ∑ 2fx = 52.551 
 
a. Menghitung mean dan standar deviasi Variabel X dan Variabel Y 
Dari perhitungan Variabel diperoleh: 
57923039.272 2 === ∑ ∑ fxfxN  
= 
N
fx∑
= 
72
2039
= 319,28  
Standar deviasi (SD) Variabel X adalah: 
XSD  = 
22








−
∑∑
N
fx
N
fx
 
 = 






−
72
2039
72
57923
 
XSD  = ( )319,28486,804 − 2  
 = 965,801486,804 −  
 = 521,2  
 = 1,58 
XM
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  Dari perhitungan Variabel Y diperoleh: 
551.52941.172 2 === ∑ ∑ fxfxN  
Mean Variabel Y adalah: 
958,26
72
941.1
===
∑
N
fy
M X  
Standar deviasi (SD) Variabel Y adalah: 
=YSD
22


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b. Menghitung harga “ 0t ” 
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     841,4=  
14. Memberikan intrepretasi terhadap 0t  
a. Mencari df : 
df 14227272 =−+=+= YX NN  
b. Berkonsultasi pada tabel nilai “t” 
Dalam tabel tidak terdapat df = 142, oleh karena itu digunakan 
df yang mendekati 142 yaitu df = 150. dengan df 150 diperoleh “ttabel” 
sebagai berikut: 
Pada taraf signifikan 5% = 1,98 
Pada taraf signifikan 1% = 2,61 
c. Bandingkan to dengan tt: 
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Dengan to = 4,841 berarti lebih besar dari t tabel baik pada 
taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% (1,98 <4,841> 
2,61). 
Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada 
perbedaan yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Sebagai penutup, penulis sajikan sebuah kesimpulan dari hasil analisa data 
sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan yang signifikan sikap santri aliyah terhadap guru, antara guru 
alumni pondok pesantren Darussalam dengan non alumni pondok pesantren 
Darussalam. 
Hal ini terbukti dengan to = 4,841 berarti lebih dari tt baik pada taraf 
signifikan 5% maupun pada taraf 1% (1,98 <4,841> 2,61). 
Dengan demikian Ha diterima Ho ditolak, yang berarti bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y.  
2. Perbedaan mean kedua Variabel menunjukkan bahwa sikap santri aliyah 
kepada guru alumni lebih baik dibandingkan dengan guru non alumni. 
3. Sedangkan faktor- faktor yang mempengaruhi sikap santri tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a) Cara mengajar guru mempengaruhi sikap santri madrasah aliyah 
b) Kedisiplinan guru mempengaruhi sikap santri madrasah aliyah 
c) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
d) Teman bergaul mempengaruhi sikap santri madrasah aliyah 
e) Media pembelajaran berpengaruh terhadap sikap santri madrasah aliyah 
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B. Saran 
1. Kepada santri aliyah hendaknya selalu bersikap positif tarhadap guru yang 
mengajar disekolah tanpa membeda-bedakannya antara guru satu dengan yang 
lainya. 
2. Diharapkan kepada majelis guru agar kiranya selalu meningkatkan 
kompetensi baik kompetensi akademik dan lain sebagainya. 
3. kepada pengelola pesantren agar kiranya dapat melakukan pengelolaan yang 
propesional terhadap pendidikan pesantren, baik menyangkut pembinaan 
santri, pengelolaan pengajaran, manajemen kurikulum, pembinaan kegiatan 
santri dan pengelolaan secara keseluruhan yang diharapkan dapat 
menciptakan kader-kader ulama yang berkualitas dimasa yang akan datang.  
Demikianlah hasil dari skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya 
bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Unutu itu kritik dan saran adalah 
solusi yang tepat untuk perbaikan kedepan. 
 
 
DAFTAR REFERENSI 
 
Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2008.  
 
Ahmadi, Abu, Psikologi Sosial Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999. 
 
Depdiknas, Kamus Umum Bahasa Indonesia Jakarta: Balai Pustaka,  2002. 
 
Haedari, Amin, dkk. Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan 
Komplesitas Global, Jakarta: Ird Press,  2005. 
 
Mar’at, Sikap Manusia Perubahan serta Pengukurannya Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1984. 
 
Purwanto, Ngalim, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
1987. 
 
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya Jakarta: Rineka 
Cipta,  2003. 
 
-------, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,  
1995. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2008. 
 
Sunarto, Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Rineka Cipta,  
2006. 
 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : 
Rineka Cipta, 1998 
 
Syah, Muhibbin, Psikologi Belajar, Jakarta: Logos,  1990. 
Sarlito Wirawan Sono, Pengantar Umum Psikologi, Jakarta: Bulan Bintang 2000 
Walgito, Bimo, Psikologi Sosial, Yokyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1978. 
 
Whitheringthon, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1991. 
Syifuddin Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, Yokyakarta: Liberty 
1988 
 
 
xi 
 
DAFTAR TABEL 
TABEL                             HALAMAN
      
TABEL IV.1. Keadaan Guru MA PP. Darussalam Saran Kabun ................................   27 
TABEL IV.2. Keadaan Santri MA PP. Darussalam Saran Kabun ...............................  29 
TABEL IV.3. Keadaan Sarana dan Prasarana MA PP. Darussalam Saran Kabun ........ 30 
TABEL IV.4. Santri Madrasah Aliyah absen tanpa alasan .......................................  .... 32 
TABEL IV.5. Santri Madrasah Aliyah cabut saat pembelajaran ..............................  .... 33 
TABEL IV.6. Santri Madrasah Aliyah hadir tepat waktu  ...........................  ................ 34 
TABEL IV.7. Semangat Santri Madrasah Aliyah mengikuti pembelajaran  ................. 35 
TABEL IV.8. Santri Madrasah Aliyah memperhatikan penjelasan guru  ..................... 36 
TABEL IV.9. Santri Madrasah Aliyah tenang dan konsentrasi saat pembelajaran  ...... 37 
TABEL IV.10. Santri Madrasah Aliyah mencatat materi penting yang diajarkan  ......... 38 
TABEL IV.11. Santri Madrasah Aliyah mengerjakan tugas dan latihan  .......  ................ 39 
TABEL IV.12. Santri Madrasah Aliyah berbicara sopan terhadap guru  ........................ 40 
TABEL IV.13. Santri Madrasah Aliyah bertingkah laku sopan terhadap guru ............... 41 
TABEL IV.14. Rekapitulasi hasil angket tentang sikap santri Madrasah Aliyah 
terhadap guru alumni  ............................................................  ................ 42 
TABEL IV.15. Rekapitulasi hasil angket tentang sikap santri Madrasah Aliyah 
terhadap guru non alumni  .....................................................  ................ 43 
TABEL IV.16. Rekapitulasi hasil angket perbandingan sikap santri Madrasah Aliyah 
terhadap guru alumni dan non alumni Pondok Pesantren Darussalam ... 44 
TABEL IV.17. Nilai sikap santri Madrasah Aliyah terhadap guru alumni ....  ................ 45 
TABEL IV.18. Nilai sikap santri Madrasah Aliyah terhadap guru non alumni............... 45 
TABEL IV.19. Tabel perhitungan Variabel X  ..............................................  ................ 46 
TABEL IV.20. Tabel perhitungan Variabel Y  .........................................  ..................... 47 
xi 
 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Hardian Saputra , dilahirkan di desa tanjung kecamatan koto 
kampar hulu kabupaten kampar  pada tanggal 16 Desember 1986 
dari pasangan Ayahanda Muhammad Bakri dan Ibunda Nurbaiti. 
Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara. 
Pada Tahun 1998, penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SDN 017 Tanjung. 
Pada Tahun 2003 menyelesaikan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Darussalam 
Saran Kabun dan Pada Tahun 2006 penulis menyelasaikan pendidikan Madrasah 
Aliyah Darussalam Saran Kabun. 
Pada tahun 2006 penulis diterima sebagai mahasiswa di UIN SUSKA Riau 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Konsentrasi 
Fiqih. Dalam masa perkuliahan tepatnya pada bulan Juli hingga Agustus 2009, 
Penulis Melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Taratak Buluh Kecamatan 
Siak Hulu Kabupaten Kampar dan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs 
Masmur Pekanbaru pada bulan Oktober hingga Desember 2009. 
Akhirnya pada tanggal 2 November 2010 dinyatakan lulus pada sidang Ujian 
Sarjana dengan Predikat kelulusan Sangat Memuaskan, dengan demikian penulis 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) Pada tahun 2010.  
 
 
